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RINGKASAN  

 

PENGELOLAAN MEDIA PROMOSI BERBASIS DIGITAL PADA OBJEK 

WISATA KAPALO BANDA NAGARI TARAM 

KECAMATAN HARAU 

 

Oleh : Riva Hendriani, Iis Ismawati, Hidayat Raflis 

 

Salah satu sarana promosi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat pengunjung 

sektor pariwisata di tengah situasi Era New Normal adalah melalui pemanfaatan media digital. 

Objek Wisata Kapalo Banda telah memiliki beberapa media promosi digital seperti instagram dan 

facebook. Namun, untuk memperluas jangkauan promosi tersebut perlu dilakukan pengenalan 

pada media promosi lain seperti website serta penggunaan brosur/katalog online. Tujuan dari 

kegiatan pengabdian ini adalah memberikan bekal keterampilan kepada Pihak Pengelola Wisata 

Kapalo Banda dalam penggunaan media promosi berbasis digital baik yang sudah digunakan saat 

ini maupun media promosi berbasis digital lainnya, yaitu website dan katalog online. 

Kegiatan pengabdian telah dijalankan pada 17 Juni 2021, 19 Agustus 2021, 14 September 

2021, dan 3 November 2021. Metode pelaksanaan yang digunakan pada kegiatan pengabdian ini 

adalah Sosialisasi, ceramah dan diskusi, serta pelatihan.  

Kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat telah terlaksana sesuai yang direncanakan dalam 

persentase 100%. Adapun kegiatan yang telah terealisasi yaitu a) Melakukan Penyuluhan Tentang 

Manajemen Perencanaan Promosi pada Obyek Wisata Kapalo Banda, b) Melakukan Penyuluhan 

Tentang Pemanfaatan Digital Marketing untuk Promosi pada Obyek Wisata Kapalo Banda, c) 

Melakukan Pelatihan Pengelolaan Website Obyek Wisata Kapalo Banda, dan d) Melakukan 

Pelatihan Pembuatan Brosur/Katalog Online Objek Wisata Kapalo Banda. 

Pengelola Obyek Wisata Kapalo Banda sebagai kelompok mitra sangat antusias menerima 

program yang diberikan pada pengabdian ini. Hal ini dikarenakan program yang diberikan sesuai 

dengan kebutuhan dan harapan mitra, khususnya bagi pengurus yang berada di Bidang 

Kewirausahaan dan Promosi. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Analisis Situasi  

Wisata Kapalo Banda merupakan obyek wisata alam yang terletak di Nagari 

Taram Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota. Konsep yang diusung Wisata 

Kapalo Banda adalah berupa obyek wisata alam yang mengoptimalkan keunggulan lokal 

berupa hak kelola area hutan lindung seluas 800 hektar.  Beberapa obyek wisata unggulan 

adalah area pemandian sungai Batang Mungo, area camping, air terjun Sarasah tingkat 4, 

Puncak Negeri di atas Awan,  wahana rakit bambu dan spot Photogenik sebanyak 150 

titik yang tersebar di sekitar kawasan hutan pinus dan disekitar pinggiran sungai.   

Pengelola wisata Kapalo Banda saat ini diserahkan pada Karang Taruna, yang 

disahkan berdasarkan SK Wali Nagari Taram Nomor.26 tahun 2020. Berdasarkan 

struktur pengelola, jumlah anggota yang tergabung dalam kepengurusan berjumlah 

kurang lebih 52 orang, dengan ketuanya adalah saudara Muhammad Yahdi. Beberapa 

koordinator bidang yang dibentuk adalah koordinator bidang perencanaan dan 

pengembangan destinasi wisata, bidang keamanan dan kepemudaan, bidang 

kewirausahaan dan pemasaran serta bidang humas dan kelembagaan. 

Wisata Kapalo Banda, pernah ditutup karena tuntutan dari masyarakat setempat. 

Namun pada tahun 2017 kembali dibuka untuk umum. Baru kemudian mulai tahun 2018 

jumlah pengunjung mulai meningkat. Lonjakan jumlah pengunjung terjadi pada tahun 

2019 yang dimulai pada Bulan Mei-Juli.  Puncak pengunjung tertinggi adalah Bulan Juli 

sebanyak kurang lebih 17.000 pengunjung, sementara pada bulan yang sama di tahun 

2018 hanya mencapai angka 1.000 pengunjung.  Pada awal tahun 2020 terjadi 

peningkatan jumlah pengunjung dibanding dua tahun sebelumnya, namun adanya wabah 

Pandemi Covid-19, jumlahnya cenderung turun sampai bulan Mei. Akan tetapi, kembali 

naik pada bulan Juni-Agustus. Fenomena ini mengindikasikan bahwa di tengah pandemi 

jumlah kunjungan cenderung turun dan berfluktuasi. 

Penurunan jumlah pengunjung ditengah Pandemi Covid 19, tidak hanya dialami 

oleh Wisata Kapalo Banda. Namun, kondisi ini telah menjadi gejala yang mendunia. 

Pariwisata menjadi salah satu sektor yang paling terpuruk akibat Pandemi Covid-19. 

Hasil survey pada 31 destinasi wisata di Sumatera Barat diperoleh temuan bahwa 
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pandemi Covid-19 berdampak signifikan terhadap penurunan jumlah kunjungan 

wisatawan, pendapatan sektor transportasi dan perdagangan serta penyediaan akomodasi, 

makanan dan minuman, tenaga kerja dan penurunan pendapatan usaha (K.Masbiran, 

2020). Hal ini terjadi karena pariwisata merupakan sektor yang menghasilkan multiplier 

effect yang saat terpuruk akan berdampak pada lesunya berbagai sektor ikutannya (Fanaqi 

and Pratiwi, 2020). Lebih spesifik Ketua Federasi Arung Jeram Indonesia (FAJI) 

menyatakan bahwa berdasarkan survey online terhadap 50 operator dari 16 provinsi 

diketahui sekitar 7.804 karyawan di industri wisata arung jeram telah dirumahkan (Travel 

Kompas, 2020). 

Strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat pengunjung di tengah 

situasi Era New Normal selain dengan menerapkan konsep Cleaness, Hygiene dan Safety 

(CHS), juga melalui promosi. Salah satu sarana promosi yang dapat dilakukan adalah 

melalui pemanfaatan digital. Pemanfaatan digital marketing di industri 4.0 sangat 

berperan dalam meningkatkan promosi pariwisata pada generasi Y dan Z. Aplikasi digital 

marketing yang dapat digunakan adalah website, media sosial, online advertising, web 

forum dan mobile aplikasi. Pemanfaatan digital marketing di sektor pariwisata akan 

mengubah paradigma industri, cara berkomunikasi, berbelanja, bertransaksi dan gaya 

hidup (Warmayana, 2018). Hal ini terbukti efektif, seperti dilakukan di Provinsi Maluku, 

dimana untuk membangkitkan sektor pariwisata dari dampak Pandemi Covid-19, 

pemerintah daerah membuat kompetensi membuat vlog atau video pendek terkait 

promosi pariwisata (Solemede, Tamaneha and Selfanay, 2020).  

Selama ini Wisata Kapalo Banda telah memiliki beberapa media promosi digital 

seperti instagram dan facebook. Namun, untuk memperluas jangkauan promosi tersebut 

perlu dilakukan pengenalan pada media promosi lain seperti website. Berdasarkan 

permasalahan di atas, maka diperlukan peran serta perguruan tinggi untuk turut 

menyumbangkan ilmu pengetahuan dan kemampuan para staf pengajarnya sesuai dengan 

bidang keahliannya untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan tentang bagaimana 

memulihkan minat pengunjung terhadap Wisata Kapalo Banda melalui pemanfaatan 

digital marketing dalam kegiatan promosinya. 
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1.2.  Perumusan Masalah 

 Dari uraian diatas, permasalahan mendasar yang dihadapi Pengelola Wisata 

Kapalo Banda adalah masih terbatasnya media promosi yang digunakan. Kondisi ini 

terjadi karena masih terbatasnya pengetahuan dan keterampilan pihak pengelola, terutama 

pada bidang kewirausahaan dan pemasaran.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua pengelola Muhammad Yahdi dapat 

diketahui bahwa pada akhir 2020 pengelola mendapat bantuan hibah riset terapan yang 

dilakukan oleh Prodi Agribisnis berupa pembuatan website Kapalo Banda. Untuk itu 

pihak pengelola meminta untuk dilakukan pendampingan bagaimana mengisi konten dan 

melatih anggotanya untuk mengembangkan website tersebut agar lebih optimal dalam 

meningkatkan minat pengunjung.  

 Untuk itu, dapat diambil kesimpulan bahwa berdasarkan analisis situasi mitra dan 

perumusan masalah hasil diskusi dengan mitra, maka kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang akan dilakukan adalah pengelolaan media promosi berbasis digital pada 

Obyek Wisata Kapalo Banda khususnya bagi pengurus yang berada di Bidang 

Kewirausahaan dan Promosi yang berjumlah 10 orang. 
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II. TUJUAN DAN SASARAN 

 

2.1. TUJUAN KEGIATAN 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan: 

1. Memberikan bekal keterampilan kepada Pihak Pengelola Wisata Kapalo Banda 

dalam mengisi konten website Kapalo Banda dan melatih anggotanya untuk 

mengembangkan website tersebut agar tampilan website menjadi lebih menarik dan 

informatif sehingga lebih optimal dalam meningkatkan minat pengunjung. 

2. Memberikan kontribusi kepada Pihak Pengelola Wisata Kapalo Banda agar dapat 

mengoptimalkan penggunaan media promosi berbasis digital baik yang sudah 

digunakan saat ini maupun media promosi berbasis digital lainnya. 

3. Memberikan bekal keterampilan kepada Pihak Pengelola Wisata Kapalo Banda 

dalam membuat brosur/katalog online Objek Wisata Kapalo Banda 

 

2.2. SASARAN KEGIATAN  

1. Pihak Pengelola Wisata Kapalo Banda mampu mengisi konten website Kapalo 

Banda serta dapat mengembangkan website tersebut agar tampilan website 

menjadi lebih menarik dan informatif sehingga lebih optimal dalam meningkatkan 

minat pengunjung. 

2. Pihak Pengelola Wisata Kapalo Banda dapat memanfaatkan Digital Marketing 

untuk promosi pada Wisata Kapalo Banda 

3. Pihak Pengelola Wisata Kapalo Banda mampu membuat brosur/katalog online 

Wisata Kapalo Banda 
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III. METODE PELAKSANAAN 
 

Tujuan dan sasaran yang telah diuraikan sebelumnya dicapai dengan metode 

sebagai berikut: 

a. Sosialisasi, ceramah dan diskusi 

Kegiatan ini dilakukan dua kali yaitu penyuluhan pertama terkait dengan Manajemen 

Perencanaan Promosi pada Obyek Wisata Kapalo Banda, dimana kelompok mitra 

diberikan pengenalan dan pemahaman umum tentang bagaimana merencanakan 

promosi pada destinasi wisata. Kemudian dilanjutkan dengan penyuluhan tentang 

Pemanfaatan Digital Marketing untuk Promosi pada Obyek Wisata Kapalo Banda, 

dimana kelompok mitra diberikan materi terkait Digital Marketing untuk promosi 

pada desnitasi wisata. Penyuluhan disertai dengan pemutaran video promosi digital 

marketing oleh pengelola objek-objek wisata yang ada di Indonesia.  

 

Dalam kegiatan penyuluhan tersebut dibuka diskusi dengan mitra untuk mengetahui 

tingkat pemahaman dan kemungkinan kendala yang dihadapi jika mitra akan 

menerapkan teknologi ini. Kegiatan diskusi merupakan salah satu cara untuk 

mengukur apakah penyuluhan yang diberikan dapat dimengerti oleh mitra dan juga 

untuk mengetahui sejauh mana mitra tertarik dan bersedia menerapkan teknologi 

yang dikenalkan.  

 

b. Pelatihan 

Kegiatan pelatihan pertama yang dilakukan yaitu Pelatihan Pengelolaan Website 

Objek Wisata Kapalo Banda. Metode pelatihan digunakan untuk menanamkan 

kecakapan dan keterampilan teknis dan praktis kepada pengelola Wisata Kapalo 

Banda khususnya bagi pengurus yang berada di Bidang Kewirausahaan dan Promosi. 

Pelatihan pertama yang diberikan terkait dengan pengelolaan website Wisata Kapalo 

Banda yang bertujuan untuk menyiapkan pengelola agar dapat mandiri dalam 

mengelola website Wisata Kapalo Banda nantinya.  

Sedangkan pelatihan ke-2 yaitu terkait dengan pembuatan brosur/katalog online 

objek wisata Kapalo Banda, yang bertujuan agar pengelola objek wisata Kapalo 
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Banda dapat menambah media promosinya sehingga dapat menarik masyarakat 

untuk mengunjungi destinasi wisata ini. Melalui katalog online ini, pengelola objek 

wisata Kapalo Banda menampilkan berbagai paket wisata yang disediakan Kapalo 

Banda diantaranya Tracking Air Terjun 7 tingkat, Tracking Puncak Wakanda, 

Camping Ground, Pemandian Tapian Puti, Spot Foto Gerbang Bambu, Wahana 

Rakit Bambu, dan Ayunan Sejuta Umat. Pada halaman terakhir dari katalog online 

ini juga disediakan nomor kontak WhatsApp, lokasi Kapalo Banda melalui Google 

Map, akun Instagram, akun Facebook dengan link yang aktif sehingga calon 

wisatawan dapat langsung menghubungi nomor kontak WhatsApp dan akun-akun 

tersebut jika mereka ingin mengetahui lebih lanjut informasi tentang Objek Wisata 

Kapalo Banda ataupun langsung datang ke lokasi Kapalo Banda melalui link Google 

Map yang disediakan. 
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IV. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

Adapun target luaran yang dicapai yaitu: 

 

Tabel 1. Rencana Luaran 

No. Jenis Luaran Indikator Capaian 

1. Pelatihan pengelolaan website Objek Wisata 

Kapalo Banda 

Tercapai  

2. Pelatihan pembuatan brosur/katalog online Objek 

Wisata Kapalo Banda 

Tercapai 

3. Video  (Upload Youtube) : 

https://youtu.be/wl_hP-1OFco 

Video  (Upload Instagram)  

riva.hendriani 

Tercapai 

https://youtu.be/wl_hP-1OFco


 

8 

 

V. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME) 

 

5.1. DAMPAK EKONOMI DAN SOSIAL  

Website Objek Wisata Kapalo Banda yaitu: www.kapalobanda-taram.com. 

Namun, saat sebelum pengabdian dilaksanakan, website ini belum optimal digunakan 

oleh mitra karena keterbatasan kemampuan pengelola dalam mengelola konten di website 

tersebut. Sehingga pada saat pengabdian dilaksanakan, pengelola didampingi dalam 

membuat dan mengoptimalkan konten di website sehingga tampilan website lebih banyak 

fiturnya.  

Pada kegiatan pelatihan tersebut, pengelola didampingi dalam membuat dan 

mengoptimalkan konten di website, diantaranya: a) Menentukan kontributor untuk 

mengisi website agar tetap eksis, b) Membuat cerita yang informatif, kaya, dan kuat, 

diantaranya mengenai keindahan alam, keunikan arsitektur sebuah bangunan atau 

homestay di sekitar lokasi ekowisata Kapalo Banda, daya tarik budaya, cerita rakyat atau 

sejarah, kearifan lokal, serta kuliner khas yang hanya bisa ditemukan di sekitar lokasi 

ekowisata Kapalo Banda, c) Menyisipkan gambar menarik, d) Mempublikasikan artikel 

secara berkala. Foto-foto website pada saat pengabdian dalam dilihat pada gambar 

berikut: 

1) Foto website sebelum pengabdian 
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2) Foto website sesudah pengabdian 

 

 
 

 

 



 

10 
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Pada pelatihan yang ke-2 yaitu pelatihan pembuatan brosur/katalog online objek 

wisata Kapalo Banda, pengelola didampingi dalam membuat dan mengoptimalkan media 

promosinya melalui website Imooji. Dengan menggunakan platform ini dihasilkan 

brosur/katalog yang interaktif yang bertujuan agar dapat menarik masyarakat untuk 

mengunjungi objek wisata Kapalo Banda. Melalui katalog online ini, pengelola objek 

wisata Kapalo Banda menampilkan berbagai paket wisata yang disediakan Kapalo Banda 

diantaranya Tracking Air Terjun 7 tingkat, Tracking Puncak Wakanda, Camping Ground, 

Pemandian Tapian Puti, Spot Foto Gerbang Bambu, Wahana Rakit Bambu, dan Ayunan 

Sejuta Umat. Pada halaman terakhir dari katalog online ini juga disediakan nomor kontak 

WhatsApp, lokasi Kapalo Banda melalui Google Map, akun Instagram, akun Facebook 

dengan link yang aktif sehingga calon wisatawan dapat langsung menghubungi nomor 

kontak WhatsApp dan akun-akun tersebut jika mereka ingin mengetahui lebih lanjut 

informasi tentang Objek Wisata Kapalo Banda ataupun datang langsung ke lokasi Kapalo 

Banda melalui link Google Map yang disediakan. Brosur/Katalog online Objek Wisata 

Kapalo Banda dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar Brosur/Katalog Online Objek Wisata Kapalo Banda 
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5.2. KONTRIBUSI MITRA TERHADAP PELAKSANAAN  
 

A.  KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN (SEMESTER GENAP TA. 2020/2021 

dan SEMESTER GANJIL TA 2021/2022) 
  

No Tanggal Kegiatan Kuantitas 

1 17 Juni 2021 Melakukan Penyuluhan Tentang Manajemen 

Perencanaan Promosi pada Obyek Wisata 

Kapalo Banda 

100% 

2 19 Agustus 2021 Melakukan Penyuluhan Tentang Pemanfaatan 

Digital Marketing untuk Promosi pada Obyek 

Wisata Kapalo Banda 

100% 

3 14 September 2021 Melakukan Pelatihan Pengelolaan Website 

Obyek Wisata Kapalo Banda 

100% 

4 3 November 2021 Melakukan Pelatihan Pembuatan Brosur/Katalog 

Online Objek Wisata Kapalo Banda 

100% 

 

 

B. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN (SEMESTER GENAP TA. 2020/2021 dan 

SEMESTER GANJIL TA 2021/2022) 

 

a. Pengelola Obyek Wisata Kapalo Banda sebagai kelompok mitra sangat antusias 

menerima program yang diberikan pada pengabdian ini. Karena program yang 

diberikan sesuai dengan kebutuhan dan harapan mitra. 

b. Kelompok mitra sangat antusias dan partisipatif dalam menerima masukan dan 

saran serta ilmu yang diberikan tentang pemanfaatan digital marketing untuk 

promosi dalam meningkatkan minat pengunjung pada Objek Wisata Kapalo 

Banda. Saat ini, mitra sudah mempunyai akun Instagram yaitu 

@kapalobanda_taram. Pengelola secara partisipatif menunjukkan kegiatan 

promosi yang sudah dilakukan melalui akun Instagram tersebut, seperti posting 

foto dan video tentang fasilitas maupun paket wisata yang ditawarkan Objek 

Wisata Kapalo Banda. Kelompok mitra diberikan masukan agar mengoptimalkan 

penggunaan Instagram tersebut, diantaranya: a) Menggunakan potret gambar 

paling menarik, b) menggunakan hashtag yang relevan, seperti #pesonaindonesia 

#wonderfulindonesia #holiday #pariwisata #explore #tour #wisatasumbar 

#wisataalam #trip #exploreindonesia #photography #travelling, c) menggunakan 
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caption yang menarik, d) Mengunggah post terbaru secukupnya , e) memberikan 

diskon pada produk paket wisata yang ditawarkan, f) Memanfaatkan semua tools 

yang ada, seperti instagram feed, Instagram story, instagram tv, reels (video 

pendek), g) Mencari inspirasi dari akun lain, dan h) Posting ulang foto atau stories 

dari follower 

c. Tim pengabdian menyarankan agar kelompok mitra mengoptimalkan strategi 

digital marketing lainnya, seperti membuat dan mengoptimalkan Google My 

Business (GMB) / Google Bisnisku, mengoptimalkan konten di website, serta 

mengoptimalkan penggunaan sosial media lainnya. 

d. Pada kegiatan pelatihan pengelolaan website Objek Wisata Kapalo Banda, 

kelompok mitra juga sangat antusias mengikutinya. Saat ini objek wisata Kapalo 

Banda sudah mempunyai website yaitu kapalobanda-taram.com. Website ini 

merupakan produk luaran dari Program Penguatan Pendidikan Tinggi Vokasi 

(PPPTV) Prodi Agribisnis Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh tahun 2020. 

Namun, website ini belum optimal digunakan oleh mitra karena keterbatasan 

kemampuan pengelola dalam mengelola konten di website tersebut. Pada kegiatan 

pelatihan tersebut, pengelola didampingi dalam membuat dan mengoptimalkan 

konten di website, diantaranya: a) Menentukan kontributor untuk mengisi website 

agar tetap eksis, b) Membuat cerita yang informatif, kaya, dan kuat, diantaranya 

mengenai keindahan alam, keunikan arsitektur sebuah bangunan atau homestay di 

sekitar lokasi ekowisata Kapalo Banda, daya tarik budaya, cerita rakyat atau 

sejarah, kearifan lokal, serta kuliner khas yang hanya bisa ditemukan di sekitar 

lokasi ekowisata Kapalo Banda, c) Menyisipkan gambar menarik, d) 

Mempublikasikan artikel secara berkala, e) Mengevaluasi website 

e. Pada kegiatan Pelatihan Pembuatan Brosur/Katalog Online Objek Wisata Kapalo 

Banda, antusias kelompok mitra juga sangat tinggi. Tim pengabdian memberikan 

materi pembuatan brosur/katalog online yang interaktif dengan menggunakan 

platform Imooji. Pengelola Kapalo Banda khususnya bagi pengurus yang berada 

di Bidang Kewirausahaan dan Promosi didampingi dalam membuat 

brosur/katalog yang interaktif yang bertujuan agar dapat menarik masyarakat 

untuk mengunjungi objek wisata Kapalo Banda. Melalui katalog online ini, 
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pengelola objek wisata Kapalo Banda menampilkan berbagai paket wisata yang 

disediakan Kapalo Banda diantaranya Tracking Air Terjun 7 tingkat, Tracking 

Puncak Wakanda, Camping Ground, Pemandian Tapian Puti, Spot Foto Gerbang 

Bambu, Wahana Rakit Bambu, dan Ayunan Sejuta Umat. Pada halaman terakhir 

dari katalog online ini juga disediakan nomor kontak WhatsApp, lokasi Kapalo 

Banda melalui Google Map, akun Instagram, akun Facebook dengan link yang 

aktif sehingga calon wisatawan dapat langsung menghubungi nomor kontak 

WhatsApp dan akun-akun tersebut jika mereka ingin mengetahui lebih lanjut 

informasi tentang Objek Wisata Kapalo Banda ataupun datang langsung ke lokasi 

Kapalo Banda melalui link Google Map yang disediakan. 
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VI. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

 

6.1. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA 

Adapun faktor yang mendukung kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yaitu 

SDM kelompok mitra yang mengelola digital marketing masih sangat terbatas. 

 

6.2. FAKTOR YANG MENDUKUNG 

Adapun faktor yang mendukung kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yaitu 

adanya dukungan aparat nagari dan jorong terhadap kegiatan ini serta semangat yang 

tinggi dari pengelola Kapalo Banda khususnya bagi pengurus yang berada di Bidang 

Kewirausahaan dan Promosi untuk terus mempromosikan objek wisata Kapalo Banda 

agar dikenal masyarakat secara global. 

 

6.3. SOLUSI DAN TINDAK LANJUT 

Solusi dan tindak lanjut dari kegiatan ini adalah adanya pendampingan dan 

kegiatan yang mendukung dalam mempromosikan obyek wisata Kapalo Banda agar 

dapat meningkatkan jumlah pengunjung. 
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VII. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat telah terlaksana sesuai yang 

direncanakan dalam persentase 100%. Adapun kegiatan yang telah tereralisasi yaitu a) 

Melakukan Penyuluhan Tentang Manajemen Perencanaan Promosi pada Obyek Wisata 

Kapalo Banda, b) Melakukan Penyuluhan Tentang Pemanfaatan Digital Marketing untuk 

Promosi pada Obyek Wisata Kapalo Banda, c) Melakukan Pelatihan Pengelolaan 

Website Obyek Wisata Kapalo Banda, d) Melakukan Pelatihan Pembuatan 

Brosur/Katalog Online Objek Wisata Kapalo Banda 

Pengelola Obyek Wisata Kapalo Banda sebagai kelompok mitra sangat antusias 

menerima program yang diberikan pada pengabdian ini. Hal ini dikarenakan program 

yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan harapan mitra, khususnya bagi pengurus 

yang berada di Bidang Kewirausahaan dan Promosi.  

 

7.2. SARAN 

1. Pengurus yang berada di Bidang Kewirausahaan dan Promosi harus lebih giat dalam 

meningkatkan kegiatan promosi Objek Wisata Kapalo Banda, terutama dalam 

menggunakan media promosi berbasis digital, seperti website dan media sosial. 

2. Khusus dalam menggunakan website sebagai media promosi online, pengurus 

Bidang Kewirausahaan dan Promosi sebaiknya terus melatih dan mengeksplorasi 

kemampuannya dalam membuat cerita yang informatif, kaya, dan kuat, diantaranya 

mengenai keindahan alam, keunikan arsitektur sebuah bangunan atau homestay di 

sekitar lokasi ekowisata Kapalo Banda, daya tarik budaya, cerita rakyat atau sejarah, 

kearifan lokal, serta kuliner khas yang hanya bisa ditemukan di sekitar lokasi 

ekowisata Kapalo Banda, menyisipkan gambar menarik, mempublikasikan artikel 

secara berkala, serta terus mengevaluasi website secara berkala agar Objek Wisata 

Kapalo Banda menjadi lebih dikenal secara global. 

3. Dalam membuat brosur/katalog online, pengurus Bidang Kewirausahaan dan 

Promosi dapat terus mengeksplorasi kreativitasnya dalam men-design brosur 

sehingga tampilan brosur/katalog online objek wisata Kapalo Banda menjadi lebih 

menarik.  
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Lampiran 1. Foto/dokumentasi Kegiatan Pengabdian 

1. Penyuluhan Tentang Manajemen Perencanaan Promosi  
pada Objek Wisata Kapalo Banda  
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2. Penyuluhan Tentang Pemanfaatan Digital Marketing untuk 
Promosi pada Objek Wisata Kapalo Banda 
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 3. Pelatihan Pengelolaan Website Objek Wisata Kapalo Banda 
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4. Pelatihan Pembuatan Brosur/Katalog Online Objek Wisata 

Kapalo Banda 
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Lampiran 2. Jadwal Kegiatan Pengabdian 

No. Jenis Kegiatan Bulan 

6 7 8 9 10 11 12 

1 Persiapan pelaksanaan         

2 Pelaksanaan kegiatan         
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a. Sosialisasi, ceramah dan diskusi 

Tentang Manajemen Perencanaan 

Promosi pada Obyek Wisata 

Kapalo Banda 

       

b. Sosialisasi, ceramah dan diskusi 

Pemanfaatan Digital Marketing 

untuk Promosi pada Obyek Wisata 

Kapalo Banda 

       

c. Pelatihan pengelolaan website 

Obyek Wisata Kapalo Banda 

       

d. Pelatihan pembuatan 

brosur/katalog online Objek Wisata 

Kapalo Banda 

       

4 Evaluasi Kegiatan        

5 Pembuatan laporan dan luaran        
 


